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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat tuhan yang maha esa atas segala rahmat dan 

karunia, sehingga buku "Rekayasa Sistem Keselamatan Transportasi Jalan" 
dapat diselesaikan dengan baik. Buku disusun sebagai upaya untuk 
memberikan kontribusi pemikiran dan panduan praktis dalam 
meningkatkan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan di Indonesia. 
Kecelakaan lalu lintas telah menjadi permasalahan global yang 
mengakibatkan hilangnya nyawa dan kerugian ekonomi yang sangat besar.  
Setiap tahunnya lebih dari 1,3 juta orang meninggal dunia akibat 
kecelakaan lalu lintas, dan antara 20 hingga 50 juta orang mengalami 
cedera di dunia. Angka kecelakaan lalu lintas masih menjadi tantangan 
besar yang memerlukan perhatian serius dari semua pemangku 
kepentingan di Indonesia. 

Buku menghadirkan pendekatan sistem keselamatan (Safe System 

Approach) yang mengadopsi praktik terbaik dari negara-negara maju yang 
telah berhasil menurunkan angka kecelakaan lalu lintas secara signifikan. 
Pendekatan tersebut mengakui kecelakaan lalu lintas bukanlah sesuatu 
yang tak terhindarkan, melainkan dapat dicegah melalui intervensi yang 
sistematis dan komprehensif pada seluruh elemen sistem transportasi. 
Materi disusun secara sistematis mulai dari perencanaan transportasi jalan, 
sistem lalu lintas dan angkutan jalan, kinerja dan statistika keselamatan 
jalan, hingga rekayasa sistem keselamatan yang mencakup lima pilar utama 
(jalan yang berkeselamatan, kendaraan yang berkeselamatan, pengguna 
jalan yang berkeselamatan, manajemen keselamatan, dan penanganan 
pasca kecelakaan). Setiap bab dilengkapi dengan contoh implementasi dari 
berbagai negara dan disesuaikan dengan konteks Indonesia. 

Kami menyadari buku masih jauh dari sempurna, kritik dan saran yang 
membangun dari pembaca sangat diharapkan untuk penyempurnaan di 
masa mendatang. Semoga buku dapat memberikan manfaat bagi akademisi, 
praktisi, pembuat kebijakan, dan seluruh pihak yang berkepentingan dalam 
upaya meningkatkan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan di 
Indonesia. 

Akhir kata, diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam penyusunan buku. Semoga karya buku ini dapat 
berkontribusi dalam mewujudkan sistem transportasi jalan yang lebih 
berkeselamatan, efisien, dan berkelanjutan di Indonesia. 
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BAB 1 

PERENCANAAN TRANSPORTASI JALAN 

 
Perencanaan transportasi yang biasa dikerjakan terdiri dari lima tahap 

penting dalam rangkaian siklus pembangunan fasilitas transportasi yang 
meliputi perencanaan, perancangan, pembangunan, operasi, dan 
pemeliharaan. Pada tahap perencanaan biasanya dilakukan perkiraan 
permintaan lalu lintas untuk tahun/periode waktu analisis mendatang 
dengan melakukan evaluasi awal terhadap solusi alternatif atau 
mengidentifikasi prioritas dari beberapa alternatif program perbaikan 
sistem transportasi. Pada tahap perancangan fokus pada elemen geometris 
spesifik dari alternatif yang dipilih seperti kesejajaran horizontal dan 
vertikal untuk fasilitas jalan yang diusulkan. Setelah dilakukan 
pembangunan fasilitas jalan, fokusnya beralih ke operasi dan pemeliharaan. 
Pada tahap operasi yang dilakukan antara lain manajemen lalu lintas dan 
aspek operasi lainnya seperti menghilangkan titik-titik probabilitas 
terjadinya kejadian kecelakaan. Tahap pemeliharaan meliputi pemeliharaan 
dan perbaikan rutin seperti perawatan ulang serta pemeliharaan alat 
kontrol sinyal lalu lintas. Teori arus lalu lintas berhubungan terutama 
dengan tahap operasi, namun alat dan metodenya digunakan di seluruh 
spektrum analisis transportasi. Teori arus lalu lintas menjadi bagian 
transportasi yang berkaitan dengan kapasitas dan kualitas operasional lalu 
lintas sarana transportasi. Tujuan teori arus lalu lintas yaitu untuk 
mengevaluasi kualitas operasional suatu arus lalu lintas mengingat 
serangkaian kondisi yang berlaku, seperti perancangan jalan raya fasilitas 
dan persen truk di arus lalu lintas. 

Jaringan layanan transportasi terdapat ruas (link) dan simpul (node) 
untuk semua moda transportasi. Ruas merupakan bagian antar tempat 
yang satu dengan tempat yang lainnya sebagai contoh jalan, trayek 
angkutan kota, lintasan kereta api, rute penerbangan, jalur pelayaran, dan 
lain-lainnya. Sedangkan simpul merupakan tempat pertemuan antar ruas 
yang satu dengan ruas yang lainnya contohnya persimpangan, terminal, 
stasiun kereta api, bandar udara dan pelabuhan. Moda transportasi darat 
merupakan tulang punggung (back bone) dalam layanan jaringan 
transportasi. Hal tersebut disebabkan karena semua aktivitas manusia 
berada di wilayah daratan. Moda transportasi darat terdapat layanan 
dengan menggunakan kereta api dan angkutan jalan. Kereta api memiliki 
layanan hanya melekat pada jalur rel yang ada, namun demikian kereta api 



 

 

BAB 2 

SISTEM LALU LINTAS  

DAN ANGKUTAN JALAN 

 
Transportasi merupakan elemen penting dalam pembangunan ekonomi, 

menyediakan interaksi sosial dan politik. Transportasi disediakan melalui 
berbagai jaringan dan berkembang dengan seiring waktu dikarenakan 
peningkatan inovasi teknologi yang memungkinkan untuk individu 
mengembangkan jaringan baru dan menyempurnakan sistem yang ada. 
Transportasi dilakukan dengan berjalan kaki atau hewan pengangkut 
dengan membuat jalur, rel, dan jalan setapak. Pada akhirnya sistem 
tersebut diperluas karena tersedianya perahu dan kapal yang menggunakan 
alur sungai dan laut. Dua abad terakhir telah terjadi transformasi lebih 
lanjut dengan ditemukannya tenaga uap, mesin pembakaran, dan tenaga 
jet yang merevolusi transportasi. Teknologi informasi dan telekomunikasi 
telah menyediakan alternatif untuk bepergian dengan infrastruktur 
pelengkap yang mengarah pada peningkatan perjalanan. 

Transportasi ada karena kebutuhan masyarakat dan mengalami 
perkembangan karena untuk kepentingan publik dengan kendali selalu 
berada di bawah kebijakan publik. Layanan transportasi merupakan 
prasarana vital dan penting bagi stabilitas suatu negara. Transportasi 
melayani tujuan komersial untuk aktivitas ekonomi dan pertukaran barang, 
petani dan pengrajin tidak dapat berkembang memasarkan produk tanpa 
adanya transportasi. Ekonomi mendukung adanya pertukaran barang 
setidaknya dengan adanya sistem transportasi aktifitas itu dapat terjadi 
antar wilayah yang memiliki produksi yang berbeda. Secara tradisional 
pertukaran barang terjadi di persimpangan jalan dan berkembang menjadi 
pusat perdagangan. Perdagangan jarak jauh terjadi karena adanya 
transportasi laut dengan pertukaran barang antar negara/kerajaan 
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang kuat pada kota-kota 
pelabuhan. Perusahaan teknologi tinggi pada abad ke-21 memanfaatkan 
transportasi udara dan jalan secara ekstensif untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan melakukan transaksi bisnis-ke-bisnis yang dibangun sendiri. 

Jaringan transportasi merupakan sekumpulan titik penghubung 
transportasi di suatu wilayah tertentu dengan struktur spasial jaringan yang 
menunjukkan hubungan antara elemen-elemen nyata dalam suatu ruang 
geografis. Elemen-elemen tersebut merupakan elemen tata guna lahan di 



 

 

BAB 3 

KINERJA KESELAMATAN JALAN 

 
Transportasi jalan merupakan sebuah sistem yang dapat diukur tingkat 

pelayanan masingtmasing elemen. Sistem lalu lintas memiliki persoalan 
utama dalam operasional di lapangan. Pergerakan kendaraan dipengaruhi 
oleh banyak faktor yang mempengaruhinya. Indikator merupakan suatu 
kondisi untuk mengukur sesuatu yang mempengaruhi tingkat keselamatan 
di jalan. Pengukurannya dapat dilakukan dalam beberapa istilah umum 
seperti persentase, misalnya persentase penggunaan sabuk pengaman, 
tingkat jumlah korban jiwa per populasi, atau sebagai informasi kualitatif 
lainnya, misalkan tingkat pengumpulan dan pelaporan data nasional dengan 
ukuran sangat bagus, bagus, adil, dan tidak memuaskan. Selain itu indikator 
tergantung pada jenis data yang dikumpulkan, apa yang ingin diukur, dan 
untuk siapa indikator ini akan digunakan dalam kelompok sasaran. Indikator 
dipergunakan pada tingkat nasional untuk mengukur atau menilai 
kemajuan  yang dicapai terhadap tujuan secara nasional, seperti 
mengurangi jumlah kejadian kecelakaan dan tingkat fatalitas di masyarakat. 
Pada tingkat lokal, indikator dapat digunakan untuk mengukur aktivitas 
pengguna jalan perbulan ataupun harian dimana tindakan tersebut secara 
efektif dapat mengurangi keterlibatannya dalam kecelakaan atau 
probabilitas kecelakaan di tempat dan waktu tertentu, misalnya, pejalan 
kaki terlibat dalam kecelakaan di sebuah persimpangan tertentu.  

Cedera lalu lintas jalan menjadi penyebab utama kematian selama 
bertahun- tahun, sebagian besar kejadian kecelakaan lalu lintas dapat 
diprediksi sebelumnya dan dapat dicegah. Banyak bukti mengenai 
intervensi yang efektif dalam membuat jalan berkeselamatan, banyak 
negara yang berhasil menerapkan intervensi ini, dan berhasil mengurangi 
angka kematian lalu lintas jalan. Intervensi yang diimplementasikan secara 
global akan mampu mengurangi angka kejadian maupun kematian yang 
disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas. Indikator kinerja keselamatan 
merupakan alat ukur terkait kecelakaan dan tingkat fatalitas digunakan 
sebagai tambahan data dan informasi unjuk kerja keselamatan dalam 
memahami proses penyebab dari kecelakaan. Ada banyak cara metode 
analisis data yang mendasarkan pada tren dan masalah kejadian kecelakaan. 
Perencanaan program aksi keselamatan didasarkan pada penurunan angka 
kejadian dan tingkat fatalitas kecelakaan. Hal tersebut memerlukan 
informasi tentang pengaruh aksi terhadap keberhasilannya. Banyak 



 

 

BAB 5 

SISTEM KESELAMATAN LLAJ 

 
Sistem keselamatan sebelum tahun 1940-1950 dilakukan dengan 

metode fly-fix-fly. Hal tersebut diibaratkan sebuah pesawat terbang dibuat 
lalu diterbangkan, jika ada masalah jatuh, maka diperbaiki masalahnya 
kemudian diterbangkan kembali. Pembangunan keselamatan tersebut 
dengan cara coba dan mencoba sampai fix tidak terjadi kecelakaan lagi. 
Perkembangan teknologi pesawat udara dan industri beriringan dengan 
kebutuhan terhadap keselamatan. Tahun 1960 secara terpisah keselamatan 
menjadi suatu disiplin ilmu yang banyak dipelajari. Tahun 1970 ilmu 
keselamatan tumbuh dengan pendekatan sistem yang diperkenalkan NASA 
��vP�v�u�v���]�l�v�E,��íóììXí�~sï�U�^^Ç���u�^�(��Ç_X�Tahun 1980 teknik 
keselamatan semakin berkembang seiring dengan tumbuhnya industri 
penerbangan, persenjataan dan nuklir. Hal tersebut disebabkan oleh 
kompleksitas pertumbuhan industri yang membutuhkan satu pendekatan 
sistem dengan alat  yang lebih bertanggungjawab terhadap produk yang 
aman. Insentif tumbuhnya ilmu keselamatan dan pengalaman sistem 
keselamatan yang diterapkan membawa dampak yang sangat baik dalam 
industri. Milestone perkembangan ilmu keselamatan tahun 1980 disebut 
dengan fasilitas keselamatan (facility safety) dan tahun 1990 diidentifikasi 
sebagai proses keselamatan (safety process).  

 

A. SISTEM KESELAMATAN LLAJ 

Ilmu keselamatan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan tumbuh 
seiring dengan penggunaan kendaraan bermotor pada tahun 1968 dengan 
dilakukan konvensi di Vienna tentang keselamatan jalan. Perkembangan 
teknologi kendaraan bermotor beriringan dengan meningkatkan angka 
kematian akibat kecelakaan lalu lintas tiap tahunnya. Pada tahun 2003, 
2004, 2005, 2008 dilakukan kesepakatan untuk perbaikan global 
keselamatan jalan. Tahun 2010 dicanangkan sebagai aksi keselamatan jalan 
2010-2020. Tahun 2020 diputuskan untuk deklarasi aksi keselamatan yang 
kedua tahun 2020-2030. Negara anggota deklarasi diminta untuk 
melakukan pengembangan terhadap perencanaan keselamatan sebagai 
sistem dan mengembangkan pendekatan sistem keselamatan (a safe 

system approach). Pemodelan sistem keselamatan lalu lintas dibangun yang 
membutuhkan prediksi untuk pengurangan kejadian kecelakaan. Hal 
tersebut sangat penting sebagai pendekatan untuk pengambil kebijakan 



 

 

BAB 6 

REKAYASA SISTEM KESELAMATAN JALAN 

 
Peningkatan keselamatan jalan raya telah dicapai selama beberapa 

dekade terakhir dari kemajuan dalam keselamatan kendaraan, penegakan 
hukum, dan pendidikan keselamatan, namun sejumlah kematian dan 
cedera terkait lalu lintas masih mengalami kenaikan secara signifikan. 
Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2010 
mencanangkan Tahun 2011 - îìîì�����P�]�^��l�����l�]�<���o�u���v�:�o�v�

Z�Ç�_X� �]��}v�}�]� �����u�� }o�Z� íìì� v�P���� ��v� �]�µlµvP� }o�Z� o�u��P�-
lembaga terkemuka, termasuk Bank Dunia dan Organisasi Kesehatan Dunia. 
Deklarasi tersebut bertujuan untuk menstabilkan dan mengurangi tingkat 
perkiraan kematian lalu lintas jalan raya di seluruh dunia dengan 
meningkatkan kegiatan yang dilakukan di tingkat nasional, regional, dan 
global. Tujuan keseluruhannya yaitu untuk mencegah lima juta kematian 
lalu lintas jalan raya dan 50 juta cedera di seluruh dunia dengan berfokus 
pada rekayasa keselamatan jalan raya, infrastruktur jalan raya, keselamatan 
kendaraan, perilaku pengguna jalan raya, pendidikan keselamatan jalan 
raya, dan respons terhadap kecelakaan. 

Laporan dunia tentang pencegahan cedera lalu lintas jalan memberikan 
cetak biru untuk tindakan untuk mengatasi krisis kesehatan masyarakat 
yang terus meningkat di jalan-jalan dunia. Rekomendasinya telah didukung 
dan dipromosikan oleh Resolusi Majelis Umum PBB dan Majelis Kesehatan 
Dunia berturut-turut. Panduan global terkini dari organisasi internasional 
(yurisdiksi) dan standar global baru (organisasi) menetapkan keadaan 
terkini dalam rekayasa keselamatan jalan dan penilaiannya. Hal tersebut 
memberikan panduan kepada para pembuat keputusan dan praktisi di 
tingkat negara dan organisasi terhadap kerangka kerja sistem rekayasa 
keselamatan jalan yang sistematis beserta langkah-langkah pencapaian 
hasil yang ambisius untuk menerapkan rekomendasi Laporan Dunia. 
Keduanya menekankan rekayasa keselamatan jalan sebagai proses produksi 
yang didasarkan pada penyampaian pengaturan kelembagaan tertentu 
yang efektif yang memungkinkan produksi serangkaian intervensi sistem 
keselamatan untuk menghasilkan hasil keselamatan jalan untuk sementara 
dan jangka panjang. 

 
 
 



 

 

BAB 7 

REKAYASA JALAN BERKESELAMATAN 

 
Salah satu konsep yang menjadi fokus utama dalam upaya 

meningkatkan keselamatan di jalan yaitu "Safer Road" atau "Jalan 
Berkeselamatan". Konsep tersebut merupakan bagian dari pendekatan 
yang lebih luas dikenal sebagai "Safe System Approach" dengan tujuan 
untuk menciptakan sistem jalan yang mampu melindungi pengguna jalan 
dari kecelakaan dan mengurangi dampak dari kejadian kecelakaan. Safer 
road menjadi penting dalam sistem keselamatan jalan tidak bisa dipandang 
sebelah mata. Jalan yang dirancang dengan baik dapat secara signifikan 
mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan dengan menyediakan fitur-
fitur seperti marka jalan yang jelas, sistem penerangan yang memadai, dan 
perlengkapan keselamatan (pembatas jalan dan jalur pejalan kaki). 
Infrastruktur yang berkualitas melibatkan penanganan area berisiko tinggi, 
seperti persimpangan / belokan tajam, serta pengaturan manajemen lalu 
lintas untuk mengurangi kemacetan dan meningkatkan aliran kendaraan. 
Konsep tersebut mencakup penerapan teknologi canggih seperti sistem 
manajemen lalu lintas berbasis sensor dan kamera untuk memantau kondisi 
jalan dan mengatur lalu lintas secara real-time. Hal tersebut membantu 
dalam mendeteksi dan mengatasi masalah seperti kemacetan, kecelakaan, 
atau kondisi cuaca buruk yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan.  

Konsep Safer Road adalah pendekatan integral yang menggabungkan 
desain infrastruktur, teknologi, edukasi, dan penegakan hukum untuk 
menciptakan sistem jalan yang lebih aman bagi semua pengguna jalan. 
Safer road menjadi komponen kunci dalam strategi keselamatan jalan untuk 
mencegah kecelakaan sebelum terjadi dan mengurangi dampak kejadian 
kecelakaan (jika tidak dapat dihindari). Fokus pada perbaikan dan inovasi 
dalam infrastruktur jalan penting dikarenakan dapat secara langsung 
mempengaruhi keselamatan pengguna jalan (pengemudi, penumpang, 
pejalan kaki, pengguna jalan lainnya) yang berkontribusi pada pengurangan 
jumlah kecelakaan dan dampaknya di masyarakat. Jalan berkeselamatan 
merupakan pendekatan dalam sistem keselamatan jalan yang berfokus 
pada perancangan, perbaikan, dan pemeliharaan infrastruktur jalan dengan 
tujuan utama untuk mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan 
keselamatan bagi semua pengguna jalan. Jalan dapat dilihat sebagai 
infrastruktur fisik dan elemen kunci yang harus dirancang dan dikelola 



 

 

BAB 8 

REKAYASA KENDARAAN  

BERKESELAMATAN 

 
Keselamatan jalan menjadi isu global yang terus menjadi perhatian 

utama bagi pemerintah, industri otomotif, dan masyarakat. Konsep Safer 
Vehicle (kendaraan yang berkelamatan) menjadi bagian yang tak 
terpisahkan terhadap keselamatan jalan sebagau upaya untuk mengurangi 
angka kecelakaan jalan. Program safer vehicle yang dikembangkan oleh 
United Nations (UN) merupakan bagian penting dari upaya global untuk 
meningkatkan keselamatan jalan. Konsep tersebut didorong oleh berbagai 
faktor yang melibatkan angka kecelakaan, dampak teknologi, dan 
kebutuhan untuk menghadapi tantangan keselamatan jalan yang terus 
berkembang. Salah satu latar belakang utama untuk pengembangan 
program safer vehicle yaitu tingginya angka kecelakaan dan kematian di 
jalan raya. Kecelakaan lalu lintas menjadi salah satu penyebab utama 
kematian di seluruh dunia. Jutaan orang mengalami kecelakaan setiap 
tahun yang mengakibatkan cedera atau kematian. 

Teknologi kendaraan telah mengalami kemajuan pesat yang 
memainkan peran penting dalam meningkatkan keselamatan jalan. Sistem 
bantuan pengemudi seperti Automatic Emergency Braking (AEB), Lane 

Departure Warning (LDW), dan Adaptive Cruise Control (ACC) dapat secara 
signifikan mengurangi risiko kecelakaan dengan membantu pengemudi 
dalam mengambil keputusan yang lebih baik dan mengurangi kesalahan 
manusia. Berbagai standar keselamatan kendaraan telah diterapkan untuk 
melindungi pengemudi, penumpang, dan pejalan kaki. Implementasi 
standar keselamatan yang ketat untuk kendaraan baru menjadi cara efektif 
untuk mengurangi risiko kecelakaan. Standar tersebut mencakup pengujian 
kecelakaan, sistem keamanan aktif dan pasif, dan persyaratan desain 
kendaraan. Jumlah kendaraan di jalan meningkat seiring dengan 
pertumbuhan populasi da urbanisasi yang cepat dapat berpotensi 
meningkatkan risiko kecelakaan. Program safer vehicle memperkenalkan 
teknologi dan desain kendaraan yang dapat membantu mengurangi 
kecelakaan dan melindungi pengguna jalan. 

Salah satu elemen penting dari program safer vehicle yaitu 
meningkatkan fitur keselamatan yang memfasilitasi pengemudi dalam 
membuat keputusan yang lebih aman. Sistem peringatan tabrakan dan 



 

 

BAB 9 

REKAYASA PENGGUNA BERKESELAMATAN 

 
Konsep "Safer User" adalah salah satu elemen kunci dalam pendekatan 

sistem keselamatan jalan yang lebih holistik. Hal tersebut mencakup 
berbagai strategi untuk meningkatkan keselamatan pengguna jalan, baik 
pengemudi, penumpang, pejalan kaki, maupun pengendara sepeda. 
Pendekatan tersebut mengakui bahwa kecelakaan lalu lintas tidak hanya 
disebabkan oleh aktor infrastruktur atau kendaraan yang kurang aman, 
tetapi juga oleh perilaku pengguna jalan yang kurang hati-hati dan tidak 
aman. Sistem tersebut menciptakan pengguna jalan yang lebih aman (safer 

user) dengan mengintegrasikan beberapa elemen, seperti kesadaran publik, 
perubahan perilaku, implementasi teknologi, dan edukasi keselamatan jalan. 
Tujuan utama yaitu untuk mengurangi angka kecelakaan dan fatalitas di 
jalan melalui perubahan yang berkelanjutan dalam bagaimana pengguna 
jalan berinteraksi dengan lingkungannya. Safer user dalam sistem 
keselamatan jalan merujuk pada upaya untuk meningkatkan keselamatan 
para pengguna jalan melalui berbagai strategi, kebijakan, dan intervensi 
yang bertujuan untuk mengurangi risiko kecelakaan dan cedera. Konsep 
mencakup pengembangan kebiasaan berkendara yang lebih aman, 
penerapan teknologi keselamatan, serta edukasi dan pelatihan untuk 
pengemudi, pejalan kaki, dan pengguna jalan lainnya.  

 

A. KONSEP DASAR 

"Safer user" dalam konteks keselamatan jalan adalah individu atau 
kelompok pengguna jalan yang mengikuti praktik dan perilaku yang 
meminimalkan risiko kecelakaan dan cedera. Hal tersebut melibatkan 
kesadaran dan penerapan prinsip-prinsip keselamatan, penggunaan 
teknologi yang mendukung keselamatan, serta kepatuhan terhadap 
peraturan dan pedoman keselamatan jalan. Komponen Utama Safer User: 
- Kesadaran dan Pengetahuan, mengetahui risiko dan praktik 

keselamatan yang baik. 
- Perilaku Berkendara yang Aman, mengikuti aturan lalu lintas, 

menghindari perilaku berisiko, dan menggunakan alat pelindung seperti 
sabuk pengaman. 

- Penerapan Teknologi Keselamatan, menggunakan fitur keselamatan 
yang ada pada kendaraan dan perangkat lainnya. 



 

 

BAB 10 

REKAYASA PENANGANAN  

PASCA KECELAKAAN JALAN 

 
Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu penyebab utama kematian 

dan cedera di seluruh dunia. Setiap tahun menurut data dari Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) terdapat lebih dari 1,3 juta orang meninggal akibat 
kecelakaan di jalan raya, dan antara 20 hingga 50 juta orang mengalami 
cedera. Negara-negara maju telah berhasil secara signifikan menurunkan 
angka kecelakaan lalu lintas berkat penerapan standar yang ketat dan 
proses penanganan yang efektif, baik sebelum, selama, maupun setelah 
kecelakaan terjadi. Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu penyebab 
utama kematian dan cedera di seluruh dunia. Penanganan kejadian 
kecelakaan yang cepat dan tepat dapat membuat perbedaan besar antara 
hidup dan mati bagi korban. Penanganan pasca kecelakaan lalu lintas yang 
dikenal sebagai "post-crash response" melibatkan serangkaian tindakan 
yang dirancang untuk mengurangi dampak negatif dari kecelakaan tersebut. 
Langkah-langkah tersebut mencakup pertolongan pertama di tempat 
kejadian, evakuasi korban, perawatan medis darurat, serta dukungan 
psikologis dan hukum. 

Pasca kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu pilar utama dalam 
Decade of Action for Road Safety dari PBB karena kecelakaan lalu lintas 
memiliki dampak yang sangat besar terhadap keselamatan manusia, beban 
sosial, dan ekonomi global. Program tersebut diluncurkan oleh Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) pada 2011 dan diperbarui untuk dekade kedua (2021-
2030) yang bertujuan untuk mengurangi angka kematian dan cedera di 
jalan raya secara global hingga 50% melalui tindakan-tindakan terkoordinasi 
di seluruh dunia. Negara-negara seperti Swedia, Belanda, Jerman, dan 
Jepang telah memimpin dalam menciptakan sistem lalu lintas yang lebih 
aman dengan angka kecelakaan yang jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Keberhasilan 
tersebut diperoleh hasil dari infrastruktur yang lebih baik dengan 
pendekatan holistik terhadap penegakan hukum, inovasi teknologi, dan 
sistem kesehatan yang tanggap darurat. Regulasi ketat terkait keselamatan 
kendaraan, penerapan sistem transportasi pintar, serta perbaikan respons 
darurat dan perawatan medis berperan penting dalam mengurangi angka 
kecelakaan dan meningkatkan keselamatan jalan.  



 

 

BAB 11 

RENCANA AKSI KESELAMATAN 

 
Rencana Aksi Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (RAKLLAJ) 

adalah suatu dokumen strategis yang disusun oleh pemerintah atau otoritas 
terkait di bidang transportasi untuk mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas 
dan meningkatkan keselamatan di jalan. RAKLLAJ berupa sebuah dokumen 
strategis yang disusun oleh pemerintah untuk meningkatkan keselamatan 
di jalan raya. Dokumen tersebut mencakup berbagai langkah dan kebijakan 
yang bertujuan untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas dan 
dampak negatifnya terhadap masyarakat. RAK LLAJ disusun berdasarkan 
peraturan pemerintah dan melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk 
kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah. Dokumen tersebut 
mencakup serangkaian program, tindakan, dan inisiatif yang dirancang 
untuk mengatasi berbagai faktor penyebab kecelakaan, seperti 
infrastruktur yang tidak memadai, perilaku pengemudi yang berisiko, dan 
kurangnya penegakan hukum.  

RAKLLAJ disusun oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan utama 
untuk meningkatkan keselamatan di jalan raya dan mengurangi jumlah 
kecelakaan lalu lintas serta dampak negatifnya terhadap masyarakat. 
Dokumen tersebut merupakan bagian dari Rencana Umum Nasional 
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (RUNKLLAJ) yang berlaku untuk 
periode 20 tahun(2021-2040). Implementasi RAK LLAJ dilakukan melalui 
beberapa langkah strategis yang melibatkan koordinasi antara berbagai 
kementerian dan lembaga, seperti Bappenas, Kementerian PUPR, 
Kementerian Perhubungan, Polri, dan Kementerian Kesehatan. Setiap 
lembaga memiliki tanggung jawab pada pilar keselamatan tertentu, seperti 
sistem yang berkeselamatan, jalan yang berkeselamatan, kendaraan yang 
berkeselamatan, pengguna jalan yang berkeselamatan, dan penanganan 
korban kecelakaan. Koordinasi ini penting untuk memastikan bahwa setiap 
aspek keselamatan lalu lintas ditangani secara komprehensif dan 
terintegrasi. 

Setiap pilar keselamatan dalam RAKLLAJ memiliki program dan kegiatan 
yang spesifik, serta indikator dan target yang harus dicapai selama 20 tahun 
ke depan. Pada pilar kendaraan yang berkeselamatan terdapat program 
yang dijalankan meliputi penyempurnaan regulasi keselamatan terkait 
kendaraan, penyelenggaraan sistem informasi pengujian kendaraan 
bermotor, dan perbaikan prosedur uji berkala. Pilar pengguna jalan yang 



 

 

BAB 12 

EVALUASI, PENGEMBANGAN,  

DAN MONITORING 

 
Evaluasi dan pengembangan sistem keselamatan lalu lintas dan 

angkutan jalan adalah proses kritis dalam meningkatkan keselamatan dan 
efisiensi sistem transportasi. Evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas 
kebijakan dan program keselamatan, sementara pengembangan berfokus 
pada penerapan perbaikan dan inovasi untuk mengatasi tantangan baru. 
Proses ini memerlukan pendekatan sistematis, data yang akurat, serta 
pemantauan dan penyesuaian yang berkelanjutan. Evaluasi sistem 
keselamatan lalu lintas dapat digunakan untuk menilai efektivitas berbagai 
strategi, kebijakan, dan program yang diterapkan untuk meningkatkan 
keselamatan di jalan. Tujuan utama yaitu untuk mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan dalam sistem keselamatan, serta untuk memberikan 
rekomendasi yang berbasis data guna meningkatkan keselamatan lalu lintas 
secara keseluruhan. Evaluasi sistem keselamatan lalu lintas bertujuan untuk: 
a. Menilai Efektivitas Program dan Kebijakan, mengukur seberapa efektif 

program dan kebijakan keselamatan lalu lintas dalam mengurangi 
kecelakaan dan cedera. 

b. Identifikasi Masalah dan Kelemahan, menemukan area-area yang 
membutuhkan perbaikan dalam sistem keselamatan. 

c. Mengembangkan Rekomendasi, memberikan rekomendasi berbasis 
data untuk meningkatkan sistem keselamatan lalu lintas. 

d. Meningkatkan Akuntabilitas, memastikan sumber daya yang 
dialokasikan untuk keselamatan lalu lintas digunakan secara efisien. 
 

A. METODOLOGI 

1. Pendekatan Evaluasi 

a. Evaluasi Proses, Menilai bagaimana program dan kebijakan 
diimplementasikan. Ini melibatkan pemantauan kegiatan, prosedur, 
dan sumber daya yang digunakan. 

b. Evaluasi Luaran, Mengukur hasil langsung dari program atau 
kebijakan, seperti jumlah pelatihan yang diberikan atau jumlah 
kampanye keselamatan yang dilakukan. 
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SINOPSIS 

 
Kecelakaan lalu lintas telah menjadi krisis kesehatan global yang 

mengakibatkan lebih dari 1,3 juta kematian setiap tahun.  Angka kecelakaan 
lalu lintas di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 
jumlah kendaraan dan urbanisasi yang pesat. Buku ini hadir sebagai 
panduan komprehensif yang mengintegrasikan pendekatan sistem 
keselamatan (Safe System Approach) dari negara-negara maju dengan 
konteks lokal Indonesia. Indonesia menghadapi tantangan kompleks dalam 
keselamatan lalu lintas. Keterbatasan anggaran, kesadaran masyarakat yang 
rendah, dan pendekatan konvensional yang masih berfokus pada 
"menyalahkan pengemudi" membuat upaya penurunan angka kecelakaan 
belum menunjukkan hasil yang signifikan. Buku ini menawarkan solusi 
sistematis melalui lima pilar keselamatan berdasarkan Decade of Action for 
Road Safety PBB:  
1. Rekayasa Sistem Keselamatan yang memperkuat kelembagaan dan 

koordinasi.  
2. Rekayasa Jalan Berkeselamatan dengan desain infrastruktur yang 

memaafkan kesalahan manusia.  
3. Rekayasa Kendaraan Berkeselamatan yang mengadopsi teknologi 

keselamatan aktif dan pasif.  
4. Rekayasa Pengguna Berkeselamatan melalui edukasi dan perubahan 

perilaku.  
5. Rekayasa Penanganan Pasca Kecelakaan yang responsif dan 

komprehensif. 
 
Setiap pilar diuraikan dengan contoh implementasi dari Swedia, 

Belanda, Australia, Jepang, dan negara maju lainnya yang berhasil 
menurunkan angka kecelakaan hingga 50%. 

Kunci keberhasilan terletak pada pergeseran paradigma dari 
pendekatan konvensional menuju Safe System Approach yang mengakui 
manusia akan selalu membuat kesalahan, tubuh manusia memiliki batas 
toleransi benturan, dan tanggung jawab keselamatan harus dibagi antara 
perancang sistem dan pengguna jalan.  

Buku ini menekankan setiap kematian di jalan tidak dapat diterima dan 
dapat dicegah melalui integrasi kelima pilar secara simultan, bukan parsial. 
Roadmap lengkap tersedia dalam buku ini untuk mewujudkan sistem 
transportasi jalan yang berkeselamatan di Indonesia dari penyusunan 



 

218 | Rekayasa Sistem Keselamatan Transportasi Jalan 

Rencana Aksi Keselamatan berbasis data, strategi pembiayaan yang 
berkelanjutan, hingga mekanisme evaluasi dan monitoring yang ketat. 
Kolaborasi antara pemerintah pusat-daerah, sektor swasta, akademisi, dan 
masyarakat yang disertai komitmen jangka panjang dalam implementasi 
kelima pilar keselamatan untuk mencapai target penurunan angka 
kecelakaan hingga 50%. Buku ini menjadi referensi esensial bagi pembuat 
kebijakan, praktisi, akademisi, dan seluruh pemangku kepentingan untuk 
mewujudkan visi "Menuju Nol Kecelakaan Fatal" di Indonesia. 

 
 

 




